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INTISARI 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) mengandung senyawa polifenol 

seperti flavonoid. Flavonoid berpotensi sebagai anti kanker dengan mekanisme 

penghambatan siklus sel. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aktivitas 

sitotoksik ekstrak air bayam merah (EABM) terhadap sel kanker payudara T47D 

melalui modulasi siklus sel. Herba bayam merah (daun dan batang) diekstraksi 

menggunakan metode infundasi dengan pelarut aquadest. Uji sitotoksisitas 

dilakukan menggunakan MTT assay dengan konsentrasi 31,25; 62;5; 125; 250; 

500 µg/ml. Pengamatan dilakukan terhadap data absorbansi dari sel hidup yang 

diperoleh dari pembacaan serapan dengan ELISA. Data persentase kehidupan sel 

T47D digunakan untuk menghitung nilai IC50 dengan analisis probit 

menggunakan program SPSS 16 for windows. Pengamatan terhadap modulasi 

siklus sel digunakan metode flowcytometry. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

air bayam merah memiliki aktivitas sitotoksik dengan nilai IC50 781,021 µg/ml, 

namun tidak berpengaruh terhadap modulasi siklus pada sel kanker payudara 

T47D. 

 

Kata Kunci : Sitotoksisitas, Ekstrak air bayam merah, Sel kanker payudara T47D, 

Siklus sel 
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ABSTRACT 

Red spinach (Amaranthus tricolor L.) contains polyphenol compounds 

such as flavonoids. Flavonoids potential to inhibit cancer cells. One of the 

mechanisms of flavonoids is inhibition of cell cycle. This study aims to prove the 

effects of red spinach water extract (RSWE) on other breast cancer cells such as 

T47D and to know the mechanism in cell cycle modulation. RSWE was extracted 

using infundation method with aquadest solvent. Cytotoxic activity of RSWE by 

MTT assay with concentration 31.25; 62; 5; 125; 250; 500 μg / ml. The 

cytotoxicity test data in the form of absorbance obtained from ELISA reader 

readings used to calculate viability of cells T47D. The viability of cells T47D 

used to calculate IC50 value with probit analysis using SPSS 16 for windows 

program. Cell cycle inhibition by flowcytometry method. The results showed that 

RSWE had IC50 value 781,021 μg ml, but not affect cycle modulation of T47D 

breast cancer cells. 
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